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ABSTRACT 
This article discusses the concept of TPACK and its relevance in automotive 
vocational education. TPACK combines knowledge of Content (CK), Pedagogy 
(PK), and Technology (TK), which is essential for automotive teachers to teach 
effectively. They need not only to understand the latest automotive technologies 
such as autonomous vehicles and electric mobility, but also to be able to integrate 
this knowledge into student learning. Recommendations for teacher development 
include advanced training in the latest technologies, collaboration with industry, and 
a teaching program that integrates TPACK. By adopting TPACK, automotif 
education can improve the quality of their education and produce graduates who 
are ready to meet the demands of a dynamic global industry. The TPACK 
integration also strengthens the links between education and industry, ensuring the 
relevance of curricula to the needs of the labour market. 
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ABSTRAK 
Artikel ini membahas konsep TPACK dan relevansinya dalam pendidikan 
vokasional otomotif. TPACK menggabungkan pengetahuan tentang Content (CK), 
Pedagogy (PK), dan Technology (TK), yang penting bagi guru otomotif untuk 
mengajar dengan efektif. Mereka perlu tidak hanya memahami teknologi otomotif 
terkini seperti kendaraan otonom dan mobilitas elektrik, tetapi juga mampu 
mengintegrasikan pengetahuan ini dalam pembelajaran siswa. Rekomendasi 
untuk pengembangan guru termasuk pelatihan lanjutan dalam teknologi terbaru, 
kolaborasi dengan industri, dan program pengajaran yang menggabungkan 
TPACK. Dengan mengadopsi TPACK, pendidikan otomotif dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan mereka dan menghasilkan lulusan yang siap menghadapi 
tuntutan industri global yang dinamis. Integrasi TPACK juga memperkuat 
hubungan antara pendidikan dan industri, memastikan relevansi kurikulum 
dengan kebutuhan pasar kerja). 
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PENDAHULUAN  
Kemajuan teknologi di industri otomotif telah berdampak signifikan 

pada bidang pendidikan, terutama dalam program teknologi otomotif. 

Mengintegrasikan konten pembelajaran digital ke dalam kurikulum telah 

terbukti meningkatkan prestasi kognitif dan psikomotor siswa. (Shafieek, 

2024). Integrasi teknologi pendidikan digital ini tidak hanya meningkatkan 

kesadaran siswa tentang alat-alat digital di industri otomotif tetapi juga telah 

meningkatkan kompetensi profesional mereka, terutama di bidang seperti 

elektronik mobil. (Samedov et al., 2020). Studi telah mengeksplorasi relevansi 

pendidikan, kompetensi, dan jalur karir lulusan teknologi otomotif, memberikan 
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wawasan berharga untuk desain kurikulum dan pengembangan (Aquino, 

2023). 

Kemunculan sistem asisten pengemudi canggih dan fungsi kendaraan 

otonom membutuhkan program pelatihan yang disesuaikan untuk memastikan 

pengguna dapat mengoperasikan teknologi otomotif kompleks ini secara 

efisien dan aman. (Murtaza, 2024). Selain itu, pembangunan platform integrasi 

produksi dan pendidikan, seperti yang berfokus pada manufaktur otomotif 

cerdas dan inovasi layanan teknis, menunjukkan pergeseran menuju 

pendekatan pendidikan yang lebih relevan dengan industri dan praktis. 

("Exploration on the Construction of Production and Education Integration 

Platform of Automobile Intelligent Manufacturing and Technical Service 

Innovation Demonstration Base: Take Sichuan Technology &amp; Business 

College for Example", 2023). Pendekatan ini bertujuan untuk menjembatani 

kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan keterampilan praktis yang 

dibutuhkan di sektor otomotif. 

Pengembangan aloi aluminium ketahanan tinggi telah merevolusi 

industri otomotif, memungkinkan produksi komponen kinerja tinggi sambil 

mengurangi berat dan memperluas kemungkinan desain untuk komponen 

automotif yang beroperasi dalam kondisi yang parah (Sisodiaa & Kovácsb, 

2021). Selain itu, pengenalan teknologi kendaraan otonom baru telah 

mempengaruhi tahap desain konsep otomotif, mengoptimalkan proses 

pengembangan produk lean dan meningkatkan penciptaan nilai secara 

keseluruhan di industri (Paker, 2022). Kemajuan ini menekankan sifat 

interdisipliner desain otomotif modern dan kebutuhan untuk program 

pendidikan untuk beradaptasi dengan teknologi yang berkembang ini. 

Perubahan teknologi global, termasuk teknologi informasi generasi 

baru, kecerdasan buatan, dan energi hijau, telah membentuk kembali industri 

otomotif, menekankan pengembangan kolaboratif dan terintegrasi di berbagai 

bidang teknologi. (Li, 2024). Untuk mengatasi tantangan pengembangan 

tenaga kerja, terutama di bidang seperti teknik mesin dan teknologi otomotif, 

inovasi berkelanjutan dan pengembangan keterampilan sangat penting. 

Mengintegrasikan unsur-unsur ideologi dan politik ke dalam pendidikan 

otomotif bertujuan untuk memupuk generasi baru insinyur yang dilengkapi 

untuk mendorong pertumbuhan industri automotif Cina. (Xu et al., 2023). 

Karena mobil menjadi semakin terhubung dan otonom, keamanan 

siber di industri otomotif menjadi prioritas utama. Pendidikan dalam keamanan 

sistem cyber-fisik, terutama mengenai kendaraan otonom terhubung, sangat 

penting untuk mengurangi kerentanan dan meningkatkan keamanan sistem 

secara keseluruhan. (McCall et al., 2021). Field-Programmable Gate Arrays 

(FPGAs) memainkan peran penting dalam meningkatkan sistem kontrol 

cerdas otomotif, yang berkontribusi pada peningkatan kinerja dan efisiensi di 

berbagai aplikasi automotif. (Liu, 2024). Proses pengembangan lean di industri 

otomotif telah berkembang dengan integrasi teknologi baru, menekankan 
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pentingnya tahap verifikasi desain untuk memastikan kualitas dan keandalan 

produk. (Paker, 2020). 

Persyaratan pendidikan di bidang-bidang seperti penerbangan dan 

teknik otomotif menyoroti kebutuhan kompetensi spesifik yang disesuaikan 

dengan industri-industri ini, menekankan pentingnya pengetahuan dan 

keterampilan khusus di bidang ini. (Huhtala, 2023). Elektrifikasi telah muncul 

sebagai tren dominan dalam mobilitas otomotif, membentuk program 

pendidikan untuk fokus pada teknologi kendaraan listrik dan solusi transportasi 

berkelanjutan. (Rieck et al., 2020). Digitalisasi outsourcing logistik telah 

mempengaruhi perkembangan berkelanjutan industri otomotif, menekankan 

interkoneksi faktor ekonomi, sosial, dan teknologi dalam pertumbuhan industri. 

(Chernova et al., 2023). 

Fokus industri otomotif pada kompatibilitas elektromagnetik dan 

analisis sistem berbasis risiko menekankan pentingnya mengatasi tantangan 

teknologi untuk memastikan keandalan dan kinerja sistem. (Gkatsi et al., 

2021). Integrasi teknologi kriptografi komersial dengan teknologi baru seperti 

5G dan blockchain menyajikan peluang baru untuk meningkatkan keamanan 

dan konektivitas di sektor otomotif. (Li, 2024). Pengembangan teknologi 

kendaraan yang cerdas dan terhubung berarti pergeseran menuju sistem 

otomotif yang lebih maju, yang membutuhkan pemahaman yang komprehensif 

tentang standar dan peraturan teknologi fungsi koneksi. (Zhi et al., 2021). 

Sensor gambar CMOS HDR memainkan peran penting dalam aplikasi 

otomotif, terutama dalam meningkatkan kualitas gambar dan rentang dinamis 

untuk berbagai fungsi otomotiv. (Takayanagi & Kuroda, 2022). Hubungan 

antara Industri 4.0 dan manajemen rantai pasokan hijau di industri otomotif 

menyoroti pentingnya digitalisasi dan keberlanjutan dalam proses produksi 

automotif (Ghadge et al., 2022). Teknologi Immersive secara radikal 

mengubah proses desain otomotif, menawarkan kemungkinan baru untuk 

visualisasi desain dan prototipe (Munoz et al., 2022). Servisisasi melalui 

permainan VR yang serius sedang dipelajari untuk meningkatkan pengalaman 

konsumen di sektor otomotif, memanfaatkan teknologi seperti VR / AR dan 

kecerdasan buatan (Charissis et al., 2022). 

Guru automotif profesional sangat penting dalam mempersiapkan 

siswa untuk industri otomotif modern dengan memberikan keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap yang disesuaikan dengan bidang otonom. 

Penggunaan bahan pengajaran elektronik di sekolah profesi otomotif telah 

terbukti memiliki dampak positif pada hasil belajar, motivasi siswa, ekspansi 

pengetahuan, dan peningkatan keterampilan praktis. (Firdaus, 2024). 

Kolaborasi dengan pemangku kepentingan industri melalui model pelatihan 

seperti Model Pelatihan Berbasis Kemitraan (PBK) sangat penting dalam 

meningkatkan kompetensi guru profesional otomotif, memastikan mereka 

dipersiapkan dengan baik untuk melatih siswa secara efektif. (Sudarsono et 

al., 2021). 
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Industri otomotif berkembang pesat, dengan inisiatif seperti proyek 

Pengembangan dan Penelitian tentang Keterampilan Pendidikan Profesional 

Inovatif (DRIVES) yang menekankan pentingnya guru profesional yang 

berkualitas dalam mempersiapkan siswa untuk lanskap industri yang berubah. 

(Stawiarska et al., 2021). Implementasi model pelatihan industri berdasarkan 

pembelajaran berbasis kerja untuk guru pra-pekerjaan di bidang teknik 

otomotif memberikan pengalaman belajar dunia nyata yang sangat penting 

bagi guru automotif masa depan. (Suyitno et al., 2022). 

Instruktur yang berkualitas sangat penting dalam program pelatihan 

profesional, terutama di bidang-bidang seperti Kendaraan Otomatis dan 

Pekerjaan Mekanik, menekankan pentingnya keahlian dan kompetensi dalam 

memberikan pendidikan profesional yang efektif (Sule, 2024). Pengembangan 

pengetahuan dan keterampilan yang berkelanjutan, kolaborasi dengan sektor 

otomotif, dan modernisasi fasilitas pelatihan sangat penting untuk efektivitas 

program pelatihan profesional ("TrainersViews of Mechanical Engineering 

(Automotive) StudentsWorkplace Readiness", 2023). Pelatihan 

elektropneumatik bertindak sebagai jembatan antara guru profesional dan 

kebutuhan industri, menekankan relevansi praktis pendidikan profesional 

dalam memenuhi persyaratan industri. (Sunardi, 2023). 

Rekrutmen, pelatihan, dan strategi pengembangan adalah kunci untuk 

menumbuhkan tenaga kerja yang berkualitas di industri otomotif, menekankan 

peran penting dari guru profesional dalam membentuk tenaga kerja masa 

depan. (Anika, 2023). Di era Industri 4.0, kesusasteraan guru sekolah 

menengah profesional yang mengkhususkan diri dalam teknik otomotif sangat 

penting untuk memastikan pekerja yang memasuki bidang ini dipersiapkan 

dengan baik. (Anwar & Sudira, 2022). Guru profesional harus memiliki dasar 

pendidikan dan pengalaman industri profesional untuk secara efektif mendidik 

siswa. (Zahro, 2019). 

Lembaga-lembaga seperti Fakultas Teknik di Semarang State 

University sangat penting dalam memproduksi calon guru sekolah profesional 

yang mengkhususkan diri dalam Teknik Otomatis, meningkatkan keterampilan 

kerja di sektor otomotif. (Hadromi et al., 2021). Aplikasi analisis data besar 

dalam manajemen hierarki dalam industri otomotif mencerminkan transformasi 

digital yang mempengaruhi berbagai aspek sektor otomotiv, menekankan 

pentingnya pendidik tetap up-to-date pada kemajuan teknologi (Wang, 2022). 

Pembelajaran berbasis kerja melalui magang industri sangat penting bagi 

siswa untuk memperoleh keterampilan yang dibutuhkan oleh industri otomotif, 

menekankan peran guru profesional dalam memfasilitasi kesempatan belajar 

pengalaman. (Sutiman et al., 2022). 

Perguruan tinggi industri modern sangat penting untuk membangun 

sistem pendidikan profesional yang kuat dan menumbuhkan staf yang sangat 

terampil untuk memenuhi tuntutan industri. (Yan, 2024). Mengintegrasikan 

elemen teknologi tinggi dalam pendidikan profesional, terutama di spesialisasi 

pengujian dan pemeliharaan otomotif, meningkatkan kualitas pendidikan dan 
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menyesuaikan kurikulum dengan persyaratan industri (Wang & Zhang, 2023). 

Kolaborasi antara sekolah dan tempat kerja sangat penting untuk pendidikan 

profesional yang relevan, membutuhkan perjanjian formal, dialog antara guru 

dan profesional industri, dan perencanaan bersama untuk mempersiapkan 

siswa untuk tenaga kerja. (Hiim, 2022). 

Guru profesional terlibat dalam metode pembelajaran formal dan 

informal untuk tetap up-to-date dengan teknologi yang muncul dan proses 

kerja modern, menekankan sifat dinamis pendidikan profesional dan 

kebutuhan untuk pengembangan profesional yang berkelanjutan (Njenga, 

2023). Metode instruksi inovatif seperti video instruksi berbasis pertanyaan 

(QBIV) dalam program teknik otomotif meningkatkan hasil belajar siswa, 

menekankan pentingnya pendekatan pengajaran inovatif dalam pendidikan 

profesional (Widjanarko, 2024). Menyesuaikan sekolah-sekolah profesional 

berdasarkan kebutuhan industri sangat penting untuk menghasilkan lulusan 

yang dapat berkontribusi secara efektif pada tenaga kerja, menekankan peran 

pendidikan profesional dalam menangani tuntutan industri. (Mahmudah & 

Santosa, 2021). 

Pengetahuan Konten Pedagogi Teknologi (TPACK) adalah kerangka 

kerja yang menekankan pengetahuan dan keterampilan penting yang 

dibutuhkan oleh guru untuk secara efektif mengintegrasikan teknologi ke 

dalam praktik pengajaran mereka. (Busono et al., 2021). Kerangka kerja ini 

menggabungkan tiga bentuk utama pengetahuan: pengetahuan teknologi 

(TK), pengetahuan pedagogis (PK), dan pengetahuan konten (CK). (Sierra et 

al., 2023). TK mengacu pada memahami alat-alat digital dan aplikasi mereka, 

PK melibatkan pengetahuan tentang strategi dan metode pengajaran, dan CK 

berkaitan dengan keahlian subjek. (Sierra et al., 2023). TPACK sangat penting 

bagi para guru karena memungkinkan mereka untuk merancang, 

menerapkan, dan mengevaluasi kegiatan belajar yang menggabungkan 

teknologi dengan cara yang berarti. (Busono et al., 2021). 

Integrasi TPACK meningkatkan kompetensi profesional guru dengan 

membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk menavigasi 

kompleksitas sistem pendidikan modern (Safriana et al., 2023). Dengan 

menggabungkan teknologi, pedagogi, dan pengetahuan konten, guru dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan efektif untuk siswa 

mereka. (Busono et al., 2021). TPACK memberdayakan guru untuk 

beradaptasi dengan lingkungan belajar yang beragam dan memenuhi 

kebutuhan individu siswa melalui metode pengajaran yang inovatif (Irdalisa, 

2022). Pendekatan komprehensif ini untuk mengajar mempromosikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang subjek sambil memanfaatkan teknologi 

untuk meningkatkan proses belajar. (Aksin, 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti manajemen 

kurikulum dan infrastruktur memainkan peran penting dalam membentuk 

kompetensi TPACK guru. (Awaluddin, 2022). Desain kurikulum yang efektif 

dan akses ke sumber daya yang tepat dapat berdampak positif pada 
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bagaimana guru mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pengajaran 

mereka. (Awaluddin, 2022). Selain itu, kerangka kerja TPACK berfungsi 

sebagai panduan bagi para guru dalam mengembangkan rencana pelajaran 

yang menggabungkan teknologi dengan cara yang meningkatkan hasil belajar 

siswa. (Widodo, 2023). Dengan menyesuaikan pengetahuan teknologi, 

pedagogis, dan konten, guru dapat menciptakan pelajaran yang dinamis dan 

interaktif yang memenuhi gaya belajar yang beragam. (Irdalisa et al., 2020). 

Selain itu, TPACK tidak statis tetapi berkembang seiring dengan para 

guru memperoleh pengalaman dan terlibat dalam kegiatan pengembangan 

profesional. (Sierra et al., 2023). Melalui refleksi terus-menerus dan perbaikan 

kompetensi TPACK mereka, guru dapat beradaptasi dengan perubahan 

lanskap pendidikan dan teknologi yang muncul. (Sierra et al., 2023). 

Perkembangan terus-menerus TPACK sangat penting untuk memastikan 

bahwa guru tetap efektif dan kompeten dalam peran mereka. (Ismail et al., 

2022). Dengan terus mengikuti kemajuan teknologi dan praktik terbaik 

pedagogis, guru dapat terus meningkatkan kompetensi profesional mereka. 

(Ismail et al., 2022). 

Selain itu, TPACK terkait erat dengan sikap guru terhadap teknologi 

dan kemampuan mereka untuk mengintegrasikannya secara efektif ke dalam 

praktik pengajaran mereka. (Yulisman et al., 2019). Guru yang menunjukkan 

sikap positif terhadap teknologi lebih cenderung memanfaatkannya dengan 

cara yang meningkatkan pengalaman belajar siswa. (Yulisman et al., 2019). 

Dengan mempromosikan pola pikir positif terhadap integrasi teknologi, guru 

dapat memanfaatkan potensi penuh TPACK untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang menarik dan interaktif. (Yulisman et al., 2019). Ini menyoroti 

pentingnya tidak hanya memiliki pengetahuan TPACK tetapi juga memiliki 

keinginan untuk menerapkannya dalam pengaturan pendidikan. (Yulisman et 

al., 2019). 

Pengetahuan Konten Pedagogi Teknologi (TPACK) memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kompetensi profesional guru dengan membekali 

mereka dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam praktik pengajaran 

mereka. Dengan menggabungkan pengetahuan teknologi, pedagogis, dan 

konten, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan 

inovatif yang memenuhi kebutuhan siswa yang beragam. Faktor-faktor seperti 

manajemen kurikulum, infrastruktur, dan sikap guru terhadap teknologi 

mempengaruhi pengembangan dan penerapan TPACK. Perkembangan 

profesional yang berkelanjutan dan sikap positif terhadap teknologi sangat 

penting bagi para guru untuk memaksimalkan manfaat TPACK di kelas. 

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menjelaskan konsep TPACK 

dan pentingnya dalam pembelajaran vokasional otomotif, mengidentifikasi 

kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh guru vokasional otomotif untuk 

menerapkan TPACK dengan baik, serta memberikan rekomendasi untuk 
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pengembangan profesional guru vokasional otomotif terkait dengan 

penerapan TPACK dalam praktik mengajar mereka. 

 

PEMBAHASAN 

Pada bagian pembahsan ini, dibahas kajian – kajian terhadap 

masalah serta solusinya dan diintegrasikan ke dalam kumpulan pengetahuan 

dan teori yang telah mapan, dan menyusun teori baru atau memodifikasi teori 

yang ada. Kutipan ahli diperlukan dalam bab ini. Dianjurkan untuk memberi 

sub – sub judul untuk masing-masing temuan penelitian. Agar menghindari 

penggunaan tabel dan lebih mengutamakan penulisan dalam bentuk 

deskriptif. 

  Kerangka Pengetahuan Konten Pedagogi Teknologi (TPACK) 

adalah model yang menekankan integrasi teknologi, pedagogi, dan 

pengetahuan konten dalam pengaturan pendidikan. (Mudrikah et al., 2021). 

Kerangka kerja ini diperluas lebih lanjut dalam konteks pendidikan profesional 

untuk mencakup Teknologi, Andragogi, Kerja, dan Pengetahuan Konten 

(TAWOCK) (Arifin et al., 2020). Model TAWOCK sangat relevan dalam 

pendidikan profesional karena berfokus pada kebutuhan spesifik siswa 

profesional dan integrasi pengetahuan yang terkait dengan pekerjaan ke 

dalam praktik pengajaran. Dengan menggabungkan andragogy, yang 

merupakan metode dan praktik mengajar siswa dewasa, model TAWOCK 

meningkatkan efektivitas pendidikan profesional dengan memenuhi 

karakteristik dan persyaratan unik siswa dewasa dalam pengaturan 

professional (Arifin et al., 2020). 

Dalam bidang pendidikan profesional, kerangka kerja TPACK 

memainkan peran penting dalam membimbing instruktur tentang cara 

mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam praktik pengajaran 

mereka. Penelitian telah menunjukkan bahwa instruktur pendidikan 

profesional yang menerapkan prinsip TPACK lebih siap untuk 

mengintegrasikan teknologi dengan lancar ke dalam metode pengajaran 

mereka, sehingga meningkatkan pengalaman belajar bagi siswa. Selain itu, 

kerangka kerja TPACK menyediakan pendekatan terstruktur bagi guru 

profesional untuk mengembangkan kompetensi profesional mereka dengan 

menggabungkan pengetahuan teknologi, pedagogis, dan konten dalam 

praktik pengajaran mereka (Nepembe, 2023). 

Dalam konteks khusus pendidikan profesional otomotif, kompetensi 

guru sangat penting dalam memastikan bahwa siswa menerima pelatihan 

berkualitas tinggi yang selaras dengan standar industri. (Sudarsono et al., 

2021). Guru-guru profesi otomotif diminta untuk memiliki serangkaian 

keterampilan dan pengetahuan yang beragam, mulai dari keahlian teknis 

dalam sistem automotif hingga keterampilan pedagogis dalam memberikan 

instruksi yang efektif (Sudarsono et al., 2021). Model Penilaian Kompetensi 

Profesional (PCA) telah dikembangkan untuk menilai kompetensi profesional 

guru otomotif, berfokus pada bidang-bidang tertentu seperti sistem suntikan 
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pengaturan mesin. (Nurtanto et al., 2020). Model ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa guru profesional otomotif memenuhi standar dan 

kualifikasi yang diperlukan untuk memberikan instruksi yang komprehensif dan 

up-to-date kepada siswa. (Nurtanto et al., 2020). 

 

Selain itu, implementasi model seperti model Pelatihan Berbasis 

Kemitraan (PBK) dan model Pembelajaran Industri telah terbukti 

meningkatkan kompetensi guru profesi otomotif. (Suyitno et al., 2022). Model-

model ini menekankan kolaborasi dengan mitra industri, pengalaman praktis 

untuk guru, dan pembelajaran berbasis kerja untuk guru pra-pekerjaan, yang 

semuanya berkontribusi pada pengembangan profesional pendidik profesi 

otomotif. (Suyitno et al., 2022). Dengan terlibat dalam praktik industri dunia 

nyata dan tetap up-to-date dengan kemajuan teknologi di bidang otomotif, 

guru dapat meningkatkan kompetensi profesional mereka dan memberikan 

siswa dengan pengetahuan yang relevan dan praktis. (Suyitno et al., 2022). 

Selain keterampilan teknis, guru profesional di bidang otomotif juga 

diperlukan untuk memiliki kompetensi pedagogis dan profesional yang penting 

untuk pengajaran yang efektif (Wahyuni & Sugihartini, 2021). Kompetensi ini 

meliputi kemampuan untuk menyampaikan mata pelajaran profesional secara 

efektif, menyesuaikan metode pengajaran untuk kebutuhan pembelajaran 

profesional, dan menggunakan teknologi untuk meningkatkan praktik 

pengajaran. (Wahyuni & Sugihartini, 2021). Dengan terus meningkatkan 

kompetensi mereka melalui strategi seperti Subject-Teacher Deliberation 

(MGMP), guru profesional dapat tetap up to date dengan tren pendidikan dan 

praktik terbaik dalam pendidikan profesional. (Aryani, 2023). Pengembangan 

profesional yang berkelanjutan ini sangat penting untuk memastikan bahwa 

guru profesional tetap efektif dan kompeten dalam peran mereka. (Aryani, 

2023). 

Selain itu, konsep identitas profesional penting bagi guru profesional 

di bidang otomotif, karena mencakup tidak hanya keterampilan teknis tetapi 

juga kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi, memahami kebutuhan 

industri, dan terlibat dalam pembelajaran berkelanjutan. (Nurtanto et al., 

2022). Guru profesional perlu mengembangkan identitas profesional yang kuat 

yang mencerminkan komitmen mereka untuk keunggulan, kemampuan 

beradaptasi dengan perubahan tuntutan industri, dan dedikasi untuk 

kesuksesan siswa (Nurtanto et al., 2022). Dengan memperoleh pengalaman 

praktis di dunia bisnis dan industri, guru profesional dapat memperkuat 

identitas profesional mereka dan meningkatkan efektivitas mereka dalam 

mempersiapkan siswa untuk karir di bidang otomotif. (Nurtanto et al., 2022). 

Implementasi TPACK dalam Pembelajaran Vokasional Otomotif 

Guru profesi otomotif memainkan peran penting dalam 

mempersiapkan siswa untuk karir di industri otomotiv. Mengintegrasikan 

Pengetahuan Konten Pedagogi Teknologi (TPACK) ke dalam desain 

pengajaran mereka dapat secara signifikan meningkatkan kualitas pendidikan 
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yang diberikan. TPACK adalah kerangka kerja yang menggabungkan 

pengetahuan teknologi, pengetahuan pedagogis, dan pengetahuan konten 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif. (Pradita et al., 2023). 

Dengan mengintegrasikan TPACK ke dalam praktik pengajaran mereka, guru 

profesi otomotif dapat memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 

pendekatan pedagogis mereka dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

(Istiningsih, 2022). 

Salah satu cara yang efektif bagi guru profesi otomotif untuk 

mengintegrasikan TPACK ke dalam desain pembelajaran mereka adalah 

melalui penggunaan bahan pengajaran elektronik. Penelitian telah 

menunjukkan bahwa implementasi materi pengajaran elektronik di sekolah-

sekolah profesi otomotif dapat memiliki dampak positif pada pembelajaran 

dengan meningkatkan motivasi siswa, memperluas pengetahuan, dan 

meningkatkan keterampilan praktis di bidang automotif. (Firdaus, 2024). 

Dengan menggunakan sumber daya elektronik yang selaras dengan kerangka 

kerja TPACK, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan 

interaktif yang memenuhi kebutuhan siswa modern. 

Strategi lain yang dapat digunakan oleh guru profesi otomotif untuk 

mengintegrasikan TPACK adalah melalui penggunaan video instruksional 

berbasis pertanyaan (QBIV). Studi telah menunjukkan efektivitas QBIV dalam 

meningkatkan pengalaman belajar bagi siswa teknik otomotif (Widjanarko, 

2024). Dengan memasukkan QBIV ke dalam praktik pengajaran mereka, guru 

dapat memberikan siswa dengan kesempatan belajar visual dan interaktif 

yang mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan pengetahuan konten sesuai 

dengan kerangka kerja TPACK. 

Selain itu, pengembangan program pendidikan TPACK yang 

disesuaikan dengan pendidikan profesi otomotif juga dapat bermanfaat. 

Program ini dapat membantu guru pra-pekerjaan meningkatkan keahlian 

pengajaran mereka dengan memasukkan prinsip TPACK ke dalam 

perencanaan dan pengiriman pelajaran mereka. (Kim, 2024). Dengan 

berpartisipasi dalam program pendidikan yang berfokus pada TPACK, guru 

profesi otomotif dapat memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk secara efektif mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik 

pengajaran mereka. 

Meskipun banyak peluang yang ditawarkan oleh integrasi TPACK ke 

dalam pembelajaran profesional otomotif, ada juga tantangan yang mungkin 

dihadapi para guru. Salah satu tantangan adalah ketahanan terhadap 

perubahan dan kurangnya keahlian teknologi di antara beberapa pendidik. 

(Raphael, 2024). Implementasi TPACK mengharuskan guru untuk beradaptasi 

dengan metode dan teknologi pengajaran baru, yang dapat menakutkan bagi 

mereka yang tidak akrab dengan mengintegrasikan teknologi ke dalam 

pedagogi mereka. 

Selain itu, ketersediaan sumber daya dan dukungan untuk integrasi 

TPACK di sekolah profesi otomotif juga dapat menjadi tantangan. Guru 
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mungkin berjuang untuk mengakses alat dan pelatihan yang diperlukan untuk 

secara efektif menerapkan TPACK di ruang kelas mereka. (Suyitno et al., 

2022). Tanpa dukungan dan sumber daya yang memadai, dapat menjadi 

tantangan bagi para guru untuk sepenuhnya memanfaatkan manfaat TPACK 

dalam pendidikan profesi otomotif. 

 

Peran Kompetensi Profesional Guru dalam Implementasi TPACK 

Pengembangan profesional yang berkelanjutan sangat penting untuk 

meningkatkan Pengetahuan Pedagogi Konten Teknologi (TPACK) para guru 

kejuruan otomotif. Integrasi TPACK menjadi krusial bagi pendidik untuk efektif 

menggunakan teknologi dalam mengajar dan meningkatkan hasil belajar 

siswa (Nepembe, 2023). Dengan terus-menerus memperbarui keterampilan 

dan pengetahuan melalui program pengembangan profesional, guru dapat 

tetap mengikuti perkembangan teknologi dan strategi pedagogis yang relevan 

dengan industri otomotif (Mulyadi dkk., 2017). Hal ini terutama penting dalam 

pendidikan kejuruan, di mana penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan 

industri sangat vital untuk menghasilkan lulusan yang kompeten (Sudarsono 

dkk., 2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pelatihan berbasis 

kemitraan di sekolah-sekolah kejuruan dapat memberikan berbagai manfaat, 

seperti penyesuaian kurikulum dengan persyaratan industri dan memastikan 

bahwa lulusan memiliki kompetensi yang dibutuhkan oleh para pemberi kerja 

(Sudarsono dkk., 2021). Melalui inisiatif pengembangan profesional yang 

berkelanjutan, guru-guru kejuruan otomotif dapat bermitra dengan praktisi 

industri untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang tren dan teknologi 

terkini dalam sektor otomotif, sehingga meningkatkan TPACK mereka 

(Sudarsono dkk., 2021). Selain itu, implementasi bahan ajar elektronik telah 

diidentifikasi sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah-sekolah kejuruan otomotif (Firdaus, 2024). Dengan mengintegrasikan 

bahan-bahan tersebut dalam praktik pengajaran mereka, guru dapat efektif 

mengintegrasikan teknologi dalam kelas, sehingga memperkuat TPACK 

mereka. 

Selanjutnya, efektivitas program pengembangan profesional, seperti 

model magang industri berbasis pembelajaran berbasis kerja, telah disorot 

dalam peningkatan skor pengetahuan calon guru kejuruan di bidang teknik 

otomotif (Suyitno dkk., 2022). Hal ini menunjukkan pentingnya pengalaman 

praktis dalam inisiatif pengembangan profesional bagi guru kejuruan, karena 

memungkinkan mereka memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang 

relevan dengan industri yang sangat diperlukan untuk meningkatkan TPACK 

mereka (Suyitno dkk., 2022). Selain itu, model Teknologi Andragogi Kerja 

Konten Pengetahuan (TAWOCK) telah diusulkan sebagai kerangka kerja ideal 

untuk mengembangkan kedalaman dalam pendidikan kejuruan, yang 

menekankan pentingnya mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan 

pengetahuan konten dalam praktik pengajaran (Arifin dkk., 2020). 
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Dalam konteks pendidikan kejuruan, kerangka TPACK sangat penting 

untuk membekali guru dengan keterampilan yang diperlukan untuk 

mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran (Arifin 

dkk., 2020). Program pengembangan profesional berkelanjutan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan guru kejuruan dapat meningkatkan 

kompetensi TPACK mereka, memungkinkan mereka untuk menyesuaikan diri 

dengan tuntutan yang terus berkembang dari industri otomotif dan 

memberikan pendidikan berkualitas tinggi kepada siswa (Mulyadi dkk., 2017). 

Selain itu, peran TPACK dalam mempromosikan pembelajaran berbasis inkuiri 

telah ditekankan, yang menyoroti pentingnya pelatihan khusus dan 

peningkatan profesional berkelanjutan untuk mengembangkan keterampilan 

TPACK di kalangan pendidik (Teknowijoyo, 2024). 

Selanjutnya, pengembangan platform pembelajaran online telah 

diidentifikasi sebagai strategi untuk meningkatkan model TPACK dan 

mengatasi kebutuhan khusus guru dalam memberikan pendidikan online 

(Chansanam dkk., 2021). Dengan menggabungkan unsur-unsur pedagogi, 

konten, teknologi, dan profil pembelajar ke dalam platform pembelajaran 

online, guru kejuruan dapat meningkatkan kompetensi TPACK mereka dan 

memberikan instruksi online yang menarik dan efektif. Selain itu, kerangka 

TPACK telah disesuaikan untuk guru pendidikan dan pelatihan kejuruan 

(VET), yang menekankan pentingnya mengintegrasikan teknologi dalam 

proses pembelajaran untuk memenuhi tuntutan tenaga kerja abad ke-21 

(Torggler dkk., 2023). 

Secara kesimpulan, pengembangan profesional yang berkelanjutan 

sangat penting bagi guru kejuruan otomotif untuk meningkatkan TPACK 

mereka dan mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam praktik 

pengajaran mereka. Dengan terlibat dalam model pelatihan berbasis 

kemitraan, menerapkan bahan ajar elektronik, berpartisipasi dalam magang 

industri, dan mengadopsi kerangka TAWOCK, guru dapat meningkatkan 

kompetensi mereka dan menyesuaikan keterampilan mereka dengan 

kebutuhan industri. Program pengembangan profesional berkelanjutan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan khusus guru kejuruan dapat memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kompetensi TPACK mereka dan menjamin 

pendidikan berkualitas tinggi dalam sektor otomotif. 

Untuk meningkatkan Pengetahuan Konten Pedagogi Teknologi 

(TPACK) guru profesi otomotif, berbagai program pengembangan profesional 

dapat diimplementasikan berdasarkan temuan penelitian dari sumber yang 

terkemuka. Salah satu pendekatan yang efektif adalah Model Pelatihan 

Berbasis Kemitraan (PBK), seperti ditekankan oleh (Sudarsono et al., 2021). 

Model ini menekankan kolaborasi antara sekolah profesi otomotif dan industri, 

memastikan bahwa kurikulum disesuaikan dengan kebutuhan industri, 

kompetensi lulusan sesuai dengan persyaratan industri, fasilitas belajar tetap 

mengikuti kemajuan teknologi, dan guru menerima wawasan dari praktisi 

industri. (Sudarsono et al., 2021). 
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Selain itu, studi oleh Suyitno et al. (2022) menekankan pentingnya 

Model Pembelajaran Industri yang didasarkan pada Pembelajaran Berbasis 

Pekerjaan untuk guru pra-pekerjaan di bidang teknik otomotif. Model ini 

berfokus pada memberikan pengalaman praktis dalam pengaturan industri 

otentik, memungkinkan guru untuk mengembangkan keterampilan praktis dan 

pengetahuan khusus industri yang dapat berkontribusi secara signifikan pada 

peningkatan TPACK mereka. (Suyitno et al., 2022). 

Selain itu, penelitian oleh Kim & Lee (2018) menekankan pentingnya 

pengembangan terpadu di TPACK melalui Program Pendidikan TPACK-P. 

Program ini menekankan pengembangan holistik TPACK guru dengan 

mengintegrasikan strategi pedagogis, pengetahuan konten, dan alat teknologi 

(Kim & Lee, 2018). Studi oleh Wang (2019) memperkenalkan konsep 

Visualization-Based Peer-Feedback Report untuk meningkatkan 

pengembangan TPACK guru. Dengan menyediakan ringkasan visual dari 

umpan balik rekan-rekan yang dihasilkan dari studi pelajaran, guru dapat 

memperoleh wawasan berharga tentang praktik pengajaran mereka dan area 

untuk perbaikan yang terkait dengan TPACK (Wang, 2019). 

Selain itu, penelitian oleh Nurhadi et al. (2019) menyoroti penggunaan 

TPACK untuk memetakan keterampilan mengajar dan belajar bagi calon guru 

sekolah menengah profesional di Indonesia. Dengan mengidentifikasi tujuh 

elemen penting dari TPACK untuk calon guru, pendidik dapat menyesuaikan 

program pengembangan profesional yang ditujukan khusus untuk 

meningkatkan komponen kunci ini. (Nurhadi et al., 2019). 

         

KESIMPULAN DAN SARAN 

Artikel ini menggambarkan pentingnya Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK) dalam konteks pendidikan vokasional otomotif. 

TPACK merupakan kerangka kerja yang mengintegrasikan pengetahuan 

teknologi, pedagogis, dan konten untuk meningkatkan praktik pengajaran 

guru. Guru vokasional otomotif perlu memiliki keterampilan teknis, pedagogis, 

dan profesional yang kuat untuk menghasilkan siswa yang siap kerja di industri 

otomotif yang dinamis dan berkembang pesat. Berbagai studi menunjukkan 

bahwa integrasi TPACK dalam pendidikan vokasional otomotif meningkatkan 

pengalaman belajar siswa dengan memanfaatkan teknologi secara efektif. 

Guru yang menerapkan TPACK dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

dinamis, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan industri. Selain itu, 

pengembangan profesional berkelanjutan dan identitas profesional yang kuat 

juga penting bagi guru vokasional otomotif untuk tetap up-to-date dengan 

perkembangan industri dan teknologi. Rekomendasi untuk pengembangan 

profesional guru vokasional otomotif meliputi pelatihan terus-menerus dalam 

TPACK, kolaborasi dengan industri, dan penerapan model pembelajaran 

berbasis kerja. Ini semua bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

vokasional otomotif dan mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang 

relevan dan praktis untuk sukses di pasar kerja otomotif global yang kompetitif 
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